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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pengamatan makroskopis pada umbi bawang putih lanang 

(Allium sativum) memiliki panjang 1-5 cm dan lebar 0,3-3 cm, 

bentuk bulat lonjong, dan warna umbi putih hingga putih kemerahan. 

Hasil pengamatan secara mikroskopik umbi bawang putih lanang 

menunjukkan fragmen parenkim dan stomata, parenkim dengan 

kelenjar minyak, epidermis dan kristal, berkas pengangkut, dan 

fragmen serabut. 

2. Pada pengamatan parameter spesifik ekstrak etanol bawang putih 

lanang  terfermentasi dari tiga daerah berbeda (Temanggung, Bromo, 

dan Banyuwangi) menunjukkan organoleptik berupa ekstrak kental 

berwarna hitam kecoklatan dan berbau khas. Identitas ekstrak 

dengan nama ekstrak Allium sativum extractum spissum, nama latin 

tumbuhan Allium sativum, bagian yang digunakan bulbus (umbi), 

dan nama Indonesia bawang putih lanang. Kandungan senyawa pada 

penetapan kadar sari larut etanol > 84% dan kadar sari larut air > 

68%. Hasil skrining fotokimia menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid dan polifenol. Hasil pengamatan profil kromatogram 

secara KLT dengan fase diam silika gel F254 dan fase gerak yang 

terpilih adalah metanol:kloroform:asetonitril (8:1:1) menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan skrining fitokimia. Ekstrak etanol bawang 

putih lanang terfermentasi dari tiga daerah berbeda mempunyai 

kadar flavonoid lebih dari 0,7% dan kadar polifenol lebih dari 3,0%. 
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Perbedaan kadar senyawa metabolit pada ekstrak etanol bawang 

putih lanang terfermentasi dari ketiga lokasi disebabkan oleh 

perbedaan faktor lokasi tumbuh dan lingkungan. 

3. Hasil penetapan profil standardisasi parameter non-spesifik dari 

ekstrak etanol bawang putih lanang terfermentasi yang diperoleh dari 

tiga daerah berbeda didapatkan hasil standarisasi berupa berat jenis 

antara 0,826-0,837, kadar air ekstrak < 14%, kadar abu total < 4%, 

kadar abu larut air < 3,5%, kadar abu tak larut asam < 0,25%, dan 

pH antara 5,6-6,1. 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai standarisasi non-spesifik yang meliputi residu 

peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba pada ekstrak serta dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji farmakologi terhadap ekstrak 

etanol bawang putih lanang (Alium sativum) terfermentasi. 
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